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Penelitian yang berjudul: â€œTanggapan Siswa Terhadap Kegiatan Intrakurikuler Penjasorkes Di SMK Se-Kota Banda Aceh Tahun
Ajaran 2013/2014â€•. Kegiatan intrakurikuler penjasorkes merupakan kegiatan yang dilakukan oleh sekolah yang sudah teratur
jelas dan terjadwal dengan sistematik yang merupakan program utama dalam proses mendidik siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tanggapan atau sambutan terhadap pernyataan siswa tentang kegiatan Intrakurikuler Penjasorkes di SMK se-Kota
Banda Aceh Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian ini menggunakan metode yang bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK yang ada di wilayah se-Kota Banda Aceh berjumlah 2649 orang.
Mengingat jumlah populasi relatif besar maka penulis mengambil sampel 5% dari jumlah tersebut. Jadi jumlah keseluruhan sampel
yang diambil hanya 132 orang, yaitu 5% dari 2649 orang. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah random sampling.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara (1) menyebarkan angket yang menyangkut dengan kegiatan intrakurikuler
penjasorkes di SMK se-Kota Banda Aceh. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan rumus presentase. Hasil penelitian
yang diperoleh tentang tanggapan siswa terhadap kegiatan Intrakurikuler penjasorkes di SMK se-Kota Banda Aceh Tahun ajaran
2013/2014, menunjukan bahwa sebahagian besar siswa SMK se-Kota Banda Aceh menyatakan siswa mampu dan senang mengikuti
pelajaran penjasorkes disekolah, siswa menyukai materi, tertib dalam pelaksanaan, merasa puas terhadap hasil belajar, dapat
mengembangkan pola fikir, membentuk sikap dan kerja sama yang baik, pelajaran yang paling diminati dan dianggap penting oleh
siswa, serta menyukai cara mengajar dan karakteristik guru. Sebahagian kecil siswa menyatakan bahwa guru penjasorkes tidak bisa
mengendalikan keadaan kelas, 9,84% siswa tidak aktif disaat proses belajar mengajar berlangsung, sebahagian kecil siswa selalu
ricuh di dalam kelas, dan sebahagian kecil siswa juga mengalami kesulitan disaat mengikuti kegiatan praktek pembelajaran
penjasorkes disekolah.
